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Abstrak 

Pendahuluan: Pengaruh konsumsi herbal terhadap ibu menyusui seringkali dihubungkan 

dengan produksi ASI dan pemulihan stamina ibu setelah melahirkan. Herbal memiliki komposisi 

yang membantu proses pemulihan ibu nifas dan peningkatan produksi ASI. Untuk mengurangi 

hal tersebut, manfaat dalam pengobatan ala rasulullah bisa menjadi solusinya.Tujuan 

Penelitian: adalah untuk mengetahui praktik penggunaan tanaman herbal Thibbun Nabawi 

pada ibu menyusui. Metode: Pencarian artikel jurnal dilakukan secara elektronik dengan 

menggunakan database, yaitu: Google Scholar. Keyword yang digunakan adalah “Thibbun 

Nabawi/Pengobatan Ala Nabi”, “Herbal/Herbs”, “Breastfeeding/Menyusui”; sehingga didapatkan 

3 artikel untuk di-review. Hasil dan Pembahasan: Pemberian beberapa herbal thibbun nabawi 

seperti kurma, madu dan jintan hitam/habatussauda dapat mempengaruhi produksi ASI pada 

ibu menyusui. Penggunaan herbal thibbun nabawi sangat direkomendasikan untuk ibu 

menyusui pasca melahirkan karena mampu meningkatkan produksi ASI dan bisa memberikan 

efek kebahagiaan pada ibu post partum serta bisa mengurangi resiko baby blues 

syndrome.Kesimpulan: Herbal thibbun nabawi dapat mempengaruhi peningkatan produksi ASI 

pada ibu post partum. 

Kata Kunci: ASI, Herbal, Menyusui, dan Thibbun Nabawi 

Abstract 

The effect of herbal consumption on breastfeeding mothers frequently associated with the 
breast milk production and the restoration of mothers’ stamina after child birth. Herbs have a 
composition that help the recovery process of post partum mothers and increase the breast milk 
production. There fore, the use of prophetic medicine can be the solution. To find out the 
practice of Thibbun Nabawi Herbs on breastfeeding mothers. The search of journal article 
electronically by using a data base in Google Scholar. Keywords that are being used are 
“Thibbun Nabawi/Prophetic Medicine”, “Herbal/Herbs” and “Breastfeeding”, until 3 article was 
obtained to be reviewed. The use of some Thibbun Nabawi herbs like dates, honey and black 
cumin/habbatussauda’ can effect the breast milk production on breastfeeding mothers. The use 
of thibbun nabawi herbs for post partum mothers is very recommended because it can increase 
the production of breast milk and giving happiness to the post partum mothers and able to 
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reduce the risk of baby blues syndrome. Thibbun Nabawi herbs can effect the production of 
breast milk on post partum mothers.  
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PENDAHULUAN 

Air susu ibu (ASI) merupakan nutrisi 

alamiah terbaik bagi bayi karena 

mengandung kebutuhan energi dan zat 

yang dibutuhkan selama enam bulan 

pertama kehidupan bayi. Namun, ada 

kalanya seorang ibu mengalami masalah 

dalam pamberian ASI. Kendalanya yang 

utama adalah karena produksi ASI tidak 

lancar (Saleha, 2009).  

Hasil Riset Kesehatan Dasar 

(RisKesDas) tahun 2010 menunjukkan 

pemberian ASI di Indonesia saat ini 

memprihatinkan, presentase bayi yang 

menyusu eksklusif sampai dengan 6 bulan 

hanya 15,3%. Hal ini disebabkan kesadaran 

masyarakat dalam mendorong peningkatan 

pemberian ASI masih relatif rendah(Depkes 

RI, 2010). 

Untuk meningkatkan cakupan ASI 

eksklusif di Indonesia, Departemen 

Kesehatan RI menetapkan program 

Sepuluh Langkah Keberhasilan Menyusui 

sesuai dengan Permenag Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak No.03 

tahun 2010 diantaranya menetapkan 

kebijakan tentang menyusui, meningkatkan 

keterampilan tenaga kesehatan, 

menjelaskan pada semua ibu hamil tentang 

manajemen laktasi, membantu ibu 

menyusui bayinya, memperlihatkan cara 

menyusui yang benar, tidak memberikan 

makanan tambahan, melaksanakan rawat 

gabung, mendukung pemberian ASI tanpa 

dijadwal, tidak memberikan kempeng dan 

membentuk kelompok pendukung ibu 

menyusui(Astutik, 2014). 

Madu adalah cairan manis yang 

dihasilkan oleh lebah madu berasal dari 

berbagai sumber nectar. Nectar adalah 

semacam cairan yang dihasilkan oleh 

kelenjar nectartumbuhan, kaya akan 

berbagai bentuk karbohidrat seperti 

sukrosa, fruktosa dan glukosa,mengandung 

sedikit senyawa-senyawa pengandung 

nitrogen, seperti asam-asam amino,amida-

amida, asam-asam organic, vitamin-vitamin, 

senyawa aromatic dan juga mineral-mineral. 

Hasil riset di Jepang dan beberapa Negara 

lain membuktikan bahwa madu 

murnimampu memperbanyak keluarnya ASI 

dan memperbanyak jumlah antibody dalam 

ASI.Dengan demikian, kekebalan tubuh 

bayi terhadap penyakit akan bertambah. 

Sementara didalam madu mengandung 304 

kkal setiap 5 cc. Madu dapat membantu 

asupan kalori pada ibu menyusui dan juga 

berakibat lancarnya produksi ASI. Madu 

memiliki kandungan yang sama untuk dapat 

meningkatkan produksi ASI, fungsi madu 

terhadap kesehatan ibu menyusui adalah 

menambah stamina ibu, sebagai nutrisi ibu 

menyusui, sebagai antibody dalam ASI, 

bagi bayi dapat menghindari terjadinya 

pembengkakan jamur dimulut bayi, madu 

juga bagus untuk lambung dan darah bayi 

(Wulandari, 2013). 

Pemberian jintan hitam dapat 

melancarkan produksi ASI. Hal ini 

dikarenakan jintan hitam mengandung 



unsur lipid dan struktur hormon dimana 

senyawa aktif ini berperan aktif dalam 

proses produksi air susu karena 

menunjukkan efek lactagagum. Kandungan 

polifenol dalam jintan hitam juga berperan 

dalam meningkatkan kadarprolaktin dan 

oksitosin yang telah dibuktikan dalam 

penelitian berjudul Uses of Nigiella Sativa 

(Ranunculaceae): ATraditional Medicine, 

jintan hitam sudah digunakan di India 

diminum oleh ibu yangmengalami 

kegagalan menyusui atau untuk 

meningkatkan produksi Air Susu Ibu 

(Amalina, 2016). 

Buah kurma adalah nakhla, yang 

berarti pohon kehidupan.Sebutan itu 

memang tidak berlebihan karena seluruh 

bagian tanaman kurma bermanfaat.Buah 

kurma adalah makanan kaya nutrisi, 

pucuknya bisa dimakan, dikeringkan, atau 

digiling menjadi tepung.Nira atau getahnya 

bisa dibuat minuman, sabutnya ditenun, biji 

kurma diolah menjadi pakan keledai atau 

unta.Belum lagi manfaat kurma untuk 

beragam obat.Sampai saat ini, seluruh 

bagian dari pohon kurma sudah 

dimanfaatkan untuk 800 kegunaan. Luar 

biasa tidak diragukan lagi, kurma adalah 

satu-satunya tanaman yang 

pemanfaatannya bisa sebanyak dan 

sehebat itu(Rostita, 2009). 

Buah kurma matang juga sangat kaya 

dengan unsur kalsium dan besi. Oleh 

karena itu, sangat dianjurkan bagi 

perempuan yang sedang hamil dan yang 

akan melahirkan,  karena itu dianjurkan 

untuk memakannya ketika sedang nifas 

(setelah melahirkan). Kadar besi dan 

kalsium yang dikandung buah kurma 

matang sangat mencukupi dan penting 

sekali dalam proses pembentukan air susu 

ibu. Kadar zat besi dan kalsium yang 

dikandung buah kurma dapat menggantikan 

tenaga ibu yang terkuras saat melahirkan 

atau menyusui.Zat besi dan Kalsium 

merupakan dua unsure efektif dan penting 

bagi pertumbuhan bayi. Dua unsur ini 

merupakan unsur yang paling berpengaruh 

dalam pembentukan darah dan tulang 

sumsum (Afandi,2014). 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam artikel yang berjudul Cara Alamiah 

Meningkatkan Produksi ASI Pada Ibu Nifas 

Menggunakan Madu yaitu quasi experiment 

desain penelitian one group pretest and 

posttest. Populasidalam penelitian ini 

adalah seluruh ibu nifas yang bersalin di RB 

Citra Insani Kota Semarang berjumlah 25 

orang.Teknik pengambilan sampel 

menggunakan pendekatan secara 

accidental sampling.Pemberian madu pada 

ibu nifas diberikan selama 10 hari dimulai 

dari nifas hari ke-10 s/d hari ke19 dengan 

jumlah 2 sendok makan setiap pagi, siang 

dan malam.Madu yang digunakan adalah 

madu murni khusus untuk ibu 

menyusui.Data tentang produksi ASI 

didapat dari responden langsung dan dari 

lembar observasi.Alat yang digunakan gelas 

ukur, tangan ibu, dan 

lembarobservasi.Menggunakan analisis 

boivariat dengan uji normalitas Saphiro 

Wilk, dilanjutkan dengan ujiWilcoxon ( 

karena data tidak normal). 

Dalam penelitian yang berjudul 

Pengaruh Ekstrak Nigella Sativa Terhadap 

Kelancaran Produksi Asi Pada Ibu 

Menyusui Di PMB Afah Fahmi Amd.,Keb 

Surabaya menggunakan jenis penelitian ini 

kuantitatif, yaitu eksperimen yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh estrak 

habbatussauda terhadap kelancaran 

produksi ASI pada ibu menyusui. Penelitian 

ini menggunakan rancangan penelitianPra 



Eksperimental dengan rancangan Pretest 

and Postest without Control.Tehnik 

pengambilan sampel pada penelitian ini 

adalah dengan Non Probality Sampling 

berupa tehnik Total Sampling. 

Artikel yang berjudul Pemberian Sari 

Kurma Pada Ibu Menyusui Efektif 

Meningkatkan Berat Badan Bayi Usia 0- 5 

Bulan  (Studi Di Kota Semarang), penelitian 

ini menggunakan quasi eksperiment pre-

post test control group design. Penelitian 

diawali skrining terhadap ibu yang 

melakukan ASI eksklusif di Puskesmas 

Srondol Kulon, Ngesrep dan Padangsari 

yang memenuhi kriteria inklusi. Penelitian 

dibagi dua subjek yakni 28 ibu menyusui 

eksklusif yang diberikan SKM sebanyak 40 

gram dan 28 ibu menyusui eksklusif yang 

diberikan sari kurma sebanyak 45 gram 

selama 4 minggu. Data dianalisis 

menggunakan independent t test untuk 

mengetahui perbedaan penambahan berat 

badan pada bayi usia 0- 5 bulan pada 

kedua kelompok. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pada jurnal pertama 

tentang madu dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan produksi ASI pada 

ibunifas setelah diberikan madu selama 10 

hari dengan jumlah 2 sendok setiap pagi, 

siang dan malam peningkatan produki ASI 

sekitar 100 ml, kenaikan pada produksi ASI 

tersebut normal antara 50-100 ml. Hal ini 

disebabkan karena responden yang setuju 

dan patuh dalam mengkonsumsi madu. 

Produksi ASI semakin efektif dan terus 

menerus meningkat pada hari ke 10 dan 

seterusnya, tanpa mengkonsumsi madu 

dengan angka normal 800 ml, produksi ASI 

yang dihasilkan setelah pemberian madu 

adalah 914 ml terjadi kenaikan yang normal 

yaitu sekitar 100 ml, Kenaikan pada 

produksi ASI tersebut normal antara 50-100 

ml. 

Artikel kedua yang membahas tentang 

jintan hitam/habatussauda terhadap 

kelancaran produksi ASI pada ibu menyusui 

sebelum di berikan ekstrak NigelaSativa 

mengalami ketidaklancaran produksi ASI 

seluruh responden sebanyak 30 ibu 

menyusui (100%). Kelancaran produksi ASI 

pada ibu menyusui sesudah di berikan 

ekstrak Nigela Sativa mengalami 

kelancaran produksi ASI sebanyak 22 

responden (74%), dan tidak mengalami 

kelancaran produksi ASI 8 responden 

(26%). Ada pengaruh pemberian ekstrak 

Nigela Sativa terhadap kelancaran produksi 

ASI pada ibu menyusui di PMB Afah Fahmi 

Asem Rowo Surabaya. Berdasarkan p 

value yang signifikan yaitu 0,000<0,05 

maka menurut hipotesis penelitian uji paired 

t test maka Ho ditolak dan Ha diterima.  

Pada artikel ketiga yang membahas 

tentang kurma terhadap produksi ASI dan 

peningkatan Berat Badan bayi berdasarkan 

hasil uji independent t test pada kedua 

kelompok untuk penambahan berat badan 

bayi selama empat minggu intervensi 

menunjukkan nilai p= 0,001. Hasil analisis 

statistik ini dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan yang bermakna penambahan 

berat badan bayi  selama empat minggu 

pada kedua kelompok (p<0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa pemberian sari kurma 

dengan dosis 45 mg selama empat minggu 

dapat memberikan pengaruh dalam 

penambahan berat badan bayi usia 0- 5 

tahun.Berat badan bayi pada kelompok sari 

kurma dan kelompok SKM sebelum 

perlakuan masing- masing 5117,9±1223,33 

gram dan 5125,0±1299,75 gram (p=0,124). 

Rerata asupan energi selama penelitian 

pada kelompok SKM  lebih tinggi 

dibandingkan kelompok sari kurma 



2.588±86,34 kalori vs 2.417±179,40 kalori 

(p=0,001). Rerata penambahan berat badan 

bayi pada kelompok yang ibu mendapat sari 

kurma dan SKM masing- masing 

1162,50±304,78 gram dan 632,14±425,18 

gram (p = 0,001). 

Menurut penelitian yang dilakukan di 

negara Jepang membuktikan bahwa madu 

murni mampu memperbanyak keluarnya 

ASI dan memperbanyak jumlah antibody 

dalam ASI.Dengan demikian, kekebalan 

tubuh bayi terhadap penyakit akan 

bertambah. Oleh karena itu,seorang ibu 

yang sedang menyusui anaknya disarankan 

untuk mengkonsumsi madu sebanyak6 

sendok setiap harinya.Khasiat madu juga 

efektif dalam menghadapi pembengkakan 

jamurdimulut bayi.Larutan madu dalam air, 

kemudian diberikan larutan tersebut di atas 

mulut bayimaka bercak jamur itu hilang. 

Kandungan dalam ekstrak nigella 

sativa sanagat banyak manfaatnya. Salah 

satunya yaitu melancarkan produksinASI, 

merangsang alveoli, sistem imun, dan anti 

histamin .Mekanisme kerja ekstrak nigella 

sativa yaitu mengandung polifenol sehingga 

merangsang hipotalamus yang 

menghasilkan hormon prolaktin, 

merangsang alveoli dan terjadilah let down 

reflek sehingga menyebabkan kelancaran 

produksi ASI(Cahaya, 2013). 

Pemberian sari kurma dan susu kental 

manis pada ibu yang menyusui eksklusif 

terbukti memberikan hasil yang signifikan 

terhadap penambahan berat badan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

Sakka AE, et al bahwa pemberian kurma 

dan teh herbal fenugreek memperlancar 

produksi ASI pasca melahirkan sehingga 

mampu meningkatkan berat badan bayi 

lahir (Sakka AE, Salama M, 2012). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Dari ketiga artikel yang sudah di 

review, dapat disimpulkan bahwa 

pemberian herbal thibbun nabawi berupa 

madu, jintan hitam/habatussauda dan 

kurma mampu meningkatkan produksi ASI 

pada ibu post partum. 

Saran 

Perbanyak literature yang digunakan 

dalam me-review, gunakan database lebih 

banyak dalam pencarian artikel serta 

diharapkan untuk review jurnal berikutnya 

bisa menggunakan artikel berbasis 

internasional. 
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